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ABSTRAK

Tugas guru merupakan pekerjaaan yang amat mulia. la berhadapan dengan anak-anak manusia yang akan
menentukan masa depan bangsa. Betapa berat beban yang disandangkan pada seorang guru . Peran guru yang
strategis, menuntut kerja guru yang profesional, dan mampu mengembangkan ragam potensi yang terpendam
dalam diri anak didik sehingga menjadi memiliki kompetensi. Sedemikian besar peran guru dalam melakukan
perubahan terhadap peradaban lewat anak- didik yang akan menentukan masa depan. Kondisi yang kemudian
memicu terbitnya Undang Undang guru untuk mensejahterakan dan memproteksi kehidupan guru . Upaya-
upaya protektif untuk memayungi pofesi guru , dan pada gilirannya kelak akan memuliakan hidup manusia.

Di era merosotnya peradaban bangsa , cepatnya
informasi, dan lepasnya sekat antar bangsa lewat
teknologi informasi, peran guru kian strategis untuk
mengambil salah satu peran yang menopang pada
tegaknya peradaban manusia Indonesia di waktu yang
akan datang. Sebuah harapan yang mesti dijawab , tidak
cukup dengan verbalitas tetapi dibutuhkan etos kerja
professional, kreatifitas dan efektifitas untuk mencapai
cita-cita yang ditargetkan.

Pendidikan Nasional berfungsi  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
_serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara peran
sekolah (guru ) membantu orang tua dalam hal
pengetahuan terutama kognirif dan memfasilitasi
berkembangnya potensi individu untuk bisa melakukan
aktualisasi diri. Karenanya guru dapat diposisikan
sebagai pengganti orangtua di sekolah.

Keberhasilan dunia pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari peran komponen yang terlibat di
dalamnya; guru , orangtua, dan masyarakat. Peran
orangtua merupakan peran vital yang tidak tergantikan,
karena orangtua merupakan orang yang paling banyak
waktu berhubungan dengan anak Orang tua yang
pertama kali mendidik anak semenjak dari dalam
kandungan sampai sentuhan tangan ketika dilahirkan.
Orangtua yang pertamakali mengenalkan anak pada
dunia sekitarnya

Cita-cita mulia profesi guru seperti diamanatkan
Undang-Undang, bukanlah hal yang mudah untuk
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diraih. Persoalan ini berkelindan manakala beban
profesi yang menjadi tuntutan tidak sepadan dengan
pemenuhan kebutuhan hidup layak seorang guru .
Persoalan yang kerap mengintai pada guru honorer di
berbagai daerah, terutama jika perolehan finansial
mereka dibandingkan dengan beban tanggungjawab
yang diembannya. Namun demikian bukan berarti
bahwa gaji merupakan satu-satunya indikator untuk
kesejahteraan guru dan berkaitan dengan peningkatan
kinerja profesinya

Di alam kehidupan modern dan tantangan
globalisasi, menuntut adanya reorientasi terhadap
profesi guru sebagai implikasi dari perubahan
perubahan yang berkembang di lingkungan sekitarnya.
Guru dicitrakan sebagai pahlawan tapi tanpa tanda
jasa. Sesuatu yang ironis, ketika tuntan kerja professional
didengungkan, sebagai pahlawan sepantasnya
mendapatkan tanda jasa yang layak.

Bagaimanakah sikap profesional yang dibutuhkan
seorang guru untuk mencapai terwujudnya cita-cita
Pendidikan Nasional? Bagaimanakah guru menyikapi
tuntutan professional dan hubungannya dengan
pendidikan berbasis kompetensi?

Dalam masyarakat tradisional, seorang guru adalah
seseorang yang dapat di gugu dan ditiru tindak
tanduknya. la mengetahui tentang segala sesuatu yang
tidak diketahui oleh orang lain. Sehingga guru pada
saat itu menjadi satu-satunya sumber informasi dan
sumber kebenaran. Rekruitment guru lebih
mengedepankan kepada kualifikasi moral daripada
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